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IRING-IRINGAN ribuan pebalap

sepeda menarik perhatian warga di seki-

tar jalanan yang melintasi tiga kabupa-

ten, Sleman, Bantul, dan Kulonprogo se-

jauh 128 kilometer. Mereka adalah pe-

serta ajang balap sepeda Tour de

Prambanan (TdP) 2022. TdP terseleng-

gara atas kolaborasi antara Pemerintah

Kabupaten Sleman melalui Badan

Promosi Pariwisata Sleman (BPPS),

Ganefo Olympic Center (GOC), dan

Pengurus Daerah Ikatan Sport Sepeda

Indonesia (ISSI) DIY)

Ssebanyak 1.270 peserta yang berasal

dari dalam dan mancanegara turut am-

bil bagian dalam ajang TdP tahun ini

(KR, 29/7). Tercatat peserta dalam negeri

berasal dari 85 kota di Indonesia dan pe-

serta mancanegara berasal dari tiga ne-

gara, Jepang, Belanda, dan Jerman.

Mereka terbagi ke dalam dua kategori

yaitu race dan non-race (hobbies).

Kesuksesan penyelenggaraan TdP,

tentunya memberikan dampak positif

pada beberapa sektor terkait. Menurut

penulis, setidaknya ada dua sektor yang

ëtersentuhí langsung dengan adanya

balap sepeda berskala internasional ini.

Sektor olahraga prestasi (sport) dan pari-

wisata (tourism) di DIY. Lantas

bagaimana kontribusi TdP terhadap dua

sektor tersebut?

Olahraga Prestasi

Untuk menjawab pertanyaan diatas,

pertama kali kita harus memahami apa

itu olahraga prestasi. Dalam Undang-
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Keolahragaan, yang dimaksud dengan

olahraga prestasi adalah olahraga yang

membina dan mengembangkan olahra-

gawan secara terencana, sistematis, ter-

padu, berjenjang, dan berkelanjutan

melalui kompetisi untuk mencapai

prestasi dengan dukungan ilmu penge-

tahuan dan teknologi keolahragaan.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat

dirumuskan bahwa TdP memberi kon-

tribusi terhadap olahraga prestasi dalam

bentuk ajang yang kompetitif.

Dikarenakan kehadiran ratusan atlet

nasional yang turut berpartisipasi pada

kategori race. Hal ini, memberikan keun-

tungan  atlet-atlet sepeda tuan rumah

DIY untuk mengasah kemampuan. TdP

dapat menjadi ajang pemanasan bagi at-

let DIY dalam rangka menghadapi

Pekan Olahraga Daerah (Porda) XVI pa-

da 1-9 September mendatang. Hasil

prestasi DIY? Kita sudah membacanya

di media, paling tidak di  Kedaulatan

Rakyat 1 Agustus.

TdP merupakan salah satu ajang yang

menggunakan konsep pariwisata olahra-

ga (sport tourism). Menurut Neirotti

(2003) pariwisata olahraga didefinisikan

sebagai perjalanan yang dilakukan un-

tuk berpartisipasi dalam kegiatan

olahraga. Dengan tujuan rekreasi dan

kompetisi, maupun perjalanan un-

tuk mengamati olahraga di tingkat

akar rumput atau elite serta perja-

lanan untuk mengunjungi event

olahraga.

Sedang  Badan Pariwisata

Dunia (UNWTO) menyatakan bah-

wa sport tourism dapat meningkat-

kan daya tarik dan daya saing su-

atu destinasi dengan memperluas

penawaran pariwisatanya. Serta

membantu meningkatkan lama

tinggal  dan pengeluaran pengun-

jung (www.e-unwto.org).

Keindahan Alam

Rute TdP yang melintasi tiga ka-

bupaten di DIY menyuguhkan

keindahan alam yang mempesona.

Hal ini sekaligus menjadi upaya

promosi potensi pariwisata di DIY.

Sebagaimana diketahui, pariwisa-

ta merupakan salah satu sektor penting

dalam menopang pembangunan ekono-

mi suatu daerah bahkan sebuah negara.

Selain sebagai penghasil devisa, pari-

wisata berkontribusi untuk menyedi-

akan lapangan pekerjaan yang cukup lu-

as sehingga kesejahteraan masyarakat

juga meningkat.

Gambaran diatas menunjukkan bukti

adanya dampak dari terselenggarakan-

nya event sport tourism . Karena itu,

sport tourism selayaknya dapat dijadi-

kan sebagai andalan guna mendongkrak

industri pariwisata yang terpuruk akibat

pandemi Covid-19. Seyogyanya pihak-pi-

hak terkait dapat berkolaborasi dalam

menyusun kalender event pariwisata

olahraga di DIY yang terencana. Untuk

mewujudkan Yogya sebagai destinasi

pariwisata olahraga unggulan. ❑

*) Agung Widodo SPd  MO,

Mahasiswa S3 Ilmu Keolahragaan FIK

UNY, Bidang Pengembangan Olahraga

Pendidikan Ganefo Olympic Center

(GOC) Yogyakarta.

Wisata Kemacetan di Yogya?

Agung Widodo

Perdagangan manusia, masih terus ter-

jadi.

-- Undang-undang saja ternyata ti-

dak mampu mengatasi.

***

KPU DIY dorong parpol siapkan perem-

puan caleg.

-- Tapi jangan sekadar membatalkan

wajib.

***

Baru 2  kali tanding, PSS sudah didenda

Rp 50 juta.

-- Perlu pembinaan etika supporter.

Setelah Tour de Prambanan, Lalu Apa?

SETELAH 2 tahun lebih diterpa pan-

demi, Yogya sekarang sudah ramai lagi

dikunjungi wisatawan. Banyak orang su-

dah menahan diri untuk tidak bepergian

selama pandemi. Setelah Covid-19 relatif

terkendali, muncullah fenomena revenge

travel untuk membayar keinginan jalan-

jalan dan berwisata yang terpendam sela-

ma pembatasan mobilitas. Akibatnya,

banyak ruas jalan sekarang macet.

Apalagi di saat akhir pekan, kalau tidak

benar-benar perlu, jangan sampai

melintasi Kawasan Malioboro yang

padat merayap. 

Fenomena macet sebenarnya bukan

masalah baru. Sebelum pandemi,

keluhan tentang wisata kemacetan di

Yogya banyak dikeluhkan. Kemacetan

ini adalah tanda popularitas Yogya se-

bagai destinasi wisata. Pertumbuhan

kepariwisataan di DIY memang

mengesankan. Berdasarkan data

Dinas Pariwisata DIY, jumlah kun-

jungan wisatawan ke DIY, dalam pe-

riode 2014-2019, tumbuh lebih dari

10% setiap tahun. Jika pertumbuhan

ini berlangsung terus, maka tidak bisa

dibayangkan betapa macetnya Yogya

di masa libur atau di akhir pekan.

Lama kelamaan, kualitas pengalam-

an berwisata di DIY bisa berkurang. 

Kawasan Tertentu

Jika dianalisis lebih lanjut, kemacetan

lalu lintas memang terjadi secara ekstrim

di beberapa kawasan tertentu. Beberapa

kawasan wisata memunculkan kemac-

etan, tetapi kawasan wisata yang lain re-

latif lengang. Wisatawan cenderung

ëmenyerbuí destinasi-destinasi populer.

Destinasi lain yang kurang populer,

tetapi sebenarnya tidak kalah menarik,

belum mendapat banyak kunjungan.

Mungkin destinasi ini kurang dipasarkan

atau tidak mendapat perhatian agen per-

jalanan yang menjual paket-paket wisata

Yogya ke wisatawan.

Pola perjalanan wisatawan di DIY me-

mang masih ëitu-itu sajaí. Pola konven-

sional adalah Pantai Parangtritis-

Kraton-Malioboro. Pola perjalanan yang

jauh lebih bervariasi seharusnya bisa

dikembangkan dan diperkenalkan.

Wisata-wisata tematik ke desa wisata,

museum, situs sejarah, galeri seni atau

camping pakai mobil (camper van) sudah

saatnya menjadi pilihan-pilihan baru

wisatawan. Berbagai tema wisata baru

seperti wellness tourism, sport tourism

atau event tourism juga bisa meng-

hadirkan pola-pola perjalanan baru, di lu-

ar pola perjalanan mainstream tersebut.

Peran Teknologi

Jika pola perjalanan baru bisa dikem-

bangkan menjadi paket wisata baru, ma-

ka manajemen kunjungan wisatawan

akan bisa lebih mudah dilakukan.

Manajemen kunjungan juga berkaitan

dengan aspek daya dukung dan daya

tampung destinasi. Di DIY, banyak daya

tarik wisata yang merupakan warisan

budaya dan bentang alam, sehingga as-

pek perlindungan menjadi isu penting

yang harus dipertimbangkan. Contoh-

nya, kepadatan pengunjung di Kawasan

Sumbu Filosofis harus mulai dikelola

melalui manajemen kunjungan wisata

yang dikembangkan secara sistematis.

Dalam mengelola kunjungan, peran

teknologi informasi sangatlah penting.

Aplikasi yang bisa berperan sebagai alat

bantu dalam mengatur kepadatan pe-

ngunjung dan mendorong pola-pola perja-

lanan wisata yang inovatif akan membu-

at manajemen kunjungan wisata di DIY

bisa diwujudkan. Wisatawan akan dibi-

asakan untuk reservasi sebelum me-

ngunjungi sebuah destinasi dan pe-

ngelola destinasi juga secara bertang-

gungjawab mengelola jumlah wisa-

tawan sesuai dengan daya tampung

masing-masing. Embrio  manajemen

kunjungan berbasis teknologi infor-

masi,  sudah ada. Aplikasi Visiting

Jogja bisa menjadi platform bersama

untuk seluruh DIY. 

Secara lebih mendasar, dalam jangka

panjang kepariwisataan DIY harus

bergeser dari paradigma kuantitas ke

pariwisata berkualitas. Dengan keluasan

DIY yang terbatas, daya tampung dan

daya dukung DIY juga terbatas. Daya

tarik wisata di DIY juga banyak yang

merupakan daya tarik wisata budaya, se-

jarah, arkeologi, dan alam yang membu-

tuhkan pelestarian. Pariwisata yang

berkualitas membutuhkan produk wisa-

ta yang berkualitas untuk menarik wisa-

tawan yang bertanggungjawab. Hasil-

nya? Adalah manfaat optimal bagi pereko-

nomian masyarakat lokal dan perlindung-

an lingkungan alam dan budaya. ❑

*) Dr Ike Janita Dewi, Dosen

Universitas Sanata Dharma dan

Litbang Gabungan Industri Pariwisata

Indonesia DIY.

Ike Janita DewiMemberantas Perdagangan Manusia
PERDAGANGAN manusia ter-

nyata masih marak. Data di

Lembaga Perlindungan Saksi dan

Korban (LPSK) dari tindak pidana

perdagangan orang (TPPO)  sela-

ma 2021  ada 147 permohonan.

Dalam hal ini, TPPO masih terting-

gi sebanyak 71 permohonan de-

ngan tujuan negara Irak, Suriah

dan Turki. Kemudian disusul kasus

ekploitasi 51 orang . Mereka me-

minta perlindungan, karena ternya-

ta mereka dipekerjakan sebagai

wanita penghibur, selain juga ka-

sus terkait pekerja domestik. Ada

juga jadi �pengantin pesanan� dan

anak buah kapal (KR 01/08).

Pandemi mendorong semuanya

terjadi. Masalah ekonomi telah

mengakibatkan maraknya perda-

gangan anak dan perempuan.

Makin meluasnya kemiskinan aki-

bat pandemi, mendorong banyak

perempuan bekerja asal-asalan.

Hal tersebut juga telah melibas

anak-anak perempuan yang sebe-

narnya usianya belum saatnya be-

kerja, tapi terbius bujukan makelar.

Mereka dibujuk, dijebak menjadi

pekerja seks komersial. Bahkan

menurut  Ketua LPSK Hasto Atmo

Suroyo, biasanya korban dirayu di-

iming-imingi uang dan pekerjaan

formal yang menggiurkan, sehing-

ga mereka bersedia.

Karenanya, kewaspadaan harus

selalu diberikan kepada mereka,

kelompok rentan yakni perempuan

remaja dan anak.  Gadget dan tek-

nologi informasi ikut mempenga-

ruhi terjadi perdagangan manusia.

Karena rayuan banyak yang ber-

asal dari media sosial yang menje-

baknya.

Data tahun 2020, perempuan

yang menjadi terlindung yang di-

tangani LPSK 168 orang dan 39

anak. Mereka bukan hanya ber-

asal dari Jawa, tetapi tercatat ada

15 provinsi dengan sebaran di 47

kabupaten. Terbanyak berasal dari

Jawa Barat ada 60 orang, NTB

ada 27 pemohon,  Jatim 10 orang

pemohon, Jateng dan Lampung  7

pemohon,  NTT dan Sulawesi

Selatan 3 pemohon. Kebanyakan,

semua korban TPPO karena ek-

ploitasi atau tekanan yang luar bi-

asa. Misalnya tidak mendapat gaji

yang mencukupI atau tak seperti

yang dijanjikan,  tidak memperoleh

waktu istirahat dan makanan yang

layak. Rata-rata mereka terjerat

utang yang mencekik.  Sedang

korban pada sektor hiburan misal-

nya  ekploatasi  seksual. 

Kasus perdagangan manusia

kebanyakan korbannya ialah pe-

rempuan dan anak-anak. Modus

perekrutan korbannya pun be-

ragam, mulai dari penawaran pe-

kerjaan di luar negeri dengan gaji

yang besar hingga bujuk rayu lain-

nya melalui media sosial seperti

facebook. Dan ada pula dengan

cara paksa dan penculikan. Pelaku

perdagangan manusia melakukan

beberapa modus guna menjerat

korban khususnya Wanita dan

anak yang berekonomi lemah.

Juga minim ilmu pengetahuan.
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Tahun 2007 tentang Pemberantas-

an Tindak Pidana Perdagangan

Orang, mengatur secara menyelu-

ruh dan terpadu kegiatan pence-

gahan dan penanggulangan tindak

pidana perdagangan orang. Na-

mun, tidak cukup. Sebab masih

saja ada lokasi-lokasi prostitusi

terselubung.Ini yang seakan men-

jadi peluang bagi pelaku untuk

terus merekrut para korban untuk

dijadikan PSK.

Maka perlunya hal yang men-

giringi penagakan hukum agar be-

nar-benar bebas trafficking. Selain

Undang�undang, serta penegak

hukumnya, sarana�prasarana,

masyarakat serta sosial dan bu-

daya hukum, dapat beriringan satu

sama lain. Berjalan bersama-sama

mencapai satu tujuan yakni mem-

berantas tindak pidana perdagan-

gan orang. Masyarakat yang sa-

ling mengawasi, saling membantu

akan ikut mendukung pencegahan

perdagangan manusia. (**)

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan me-

ngirimkan artikel untuk SKH Kedaulatan

Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-

nerima tulisan lewat email : opini-

kr@gmail.com dengan panjang tulisan

antara 535  - 575 kata, dengan mengisi

subjek mengenai isu yang ditulis serta

jangan lupa menampilkan fotocopy iden-

titas. Terimakasih. 
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Penutupan Jalan Suran Mbah Demang
SURAN Mbah Demang termasuk

tradisi rutin yang diselenggarakan di

Dusun Modinan, salah satu dusun di

Kalurahan Banyuraden Gamping

Sleman.  Upacara adat ini diberi na-

ma sesuai nama tokoh penting  Ki

Demang Cakradikrama.  Bagi ma-

syarakat Dusun Modinan dan seki-

tarnya upacara tradisi ini menjadi

sarana komunikasi silaturahmi antar-

warga masyarakat untuk melestari-

kan budaya luhur yang diwariskan

secara turun temurun. 

Di samping mengirabkan gunung-

an dikawal puluhan  bergada, Kirab

Suran Mbah Demang juga mengi-

rabkan pusaka peninggalan Mbah

Demang. Antara lain : berupa bende,

kitab Ambia, puluhan tombak, foto

Mbah Demang, selain itu ada pula

gunungan kendi ijo. Acara diseleng-

garakan setiap 8 bulan Sura. Tahun

ini  tepatnya Jumat 5 Agustus 2022

dimulai pukul 20:00WIB hingga te-

ngah malam. Terkait acara tersebut,

kami mohon perhatian masyarakat

umum atau pemakai jalan. Karena

sepanjang jalan Godean km 5 akan

ditutup  pukul 20.00  - 23.00 WIB.

Sementara pemakai jalan dialihkan

di jalan Kabupaten. Maturnuwun. 

Hendy Indra Utama SIP,  Carik

Kalurahan Banyuraden/Panitia

Suran Mbah Demang.

INDONESIA tak lagi mengimpor

Jagung, itu pernyataan Menteri Per-

tanian Syahrul Yasin Limpo. Kecuali

untuk industri, seperti digunakan se-

bagai bahan pemanis, dan sebagai-

nya. Saya kira itu langkah tepat ka-

rena tanah di negeri akita sangat lu-

as. Ribuan kilometer tanah terham-

par di luar Jawa. Banyak lahan-la-

han di luar Jawa yang masih mam-

pu digunakan untuk taman produktif

seperti jagung.

Karena itu janji Menteri Pertanian,

harus terus dipegang, Petani jagung

tak perlu ragu untuk menanam, ka-

rena akan terus dibutuhkan dalam

jumlah yang tidak sedikit. Bahkan

Presiden Jokowi sudah memerin-

tahkan untuk terus menanam, ja-

gung, di era pascapanen sekarang.

Ir Suparman S, Klawisan

Margoagung, Sleman.

Tak Perlu Impor Jagung


